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Terlepas dari kemajuan teknologi yang memiliki banyak pengaruh positif tetapi hanya saja bagi sebagian orang beranggapan bahwa kemajuan tersebut mengakibatkan pengaruh yang negatif pula. Pengaruh negatif yang dimaksud yaitu akan pemikiran manusia terhadap suatu kematian. Pengaruh negatif dari kemajuan teknologi dalam ilmu kesehatan mengakibatkan keluarga dari seorang pasien atau pasien sendiri mengajukan permohonan kepada tenaga medis atau dokter untuk mempercepat kematian bagi seorang pasien guna menghilangkan rasa sakit sehingga pasien bisa beristirahat dengan tenang dan hal inilah yang kita sebut dengan euthanasia. Selaras dengan judul penelitian ini yaitu “Euthanasia Ditinjau Dari Hukum Pidana Yang Berlaku Di Indonesia”.

Adapun permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu Bagaimanakah penerapan hukum terkait euthanasia dalam persfektif hukum pidana? Apa faktor penyebab seseorang mengajukan permohonan euthanasia? Bagaimana pertanggung jawaban hukum medis terkait petugas medis (dokter) yang melakukan euthanasia?. Pendekatan penelitian ini menggunakan metode penelitian hukum yuridis normatif. Penelitian ini menggunakan data primer dan data tersier dan analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis kualitatif.

Penelitian ini menunjukkan hasil bahwasannya dalam pengaturan hukum positif di Indonesia, satu-satunya yang digunakan untuk landasan hukum euthanasia adalah Pasal 344 KUHP, dan Faktor seseorang yang mengajukan permohonan melakukan euthanasia umumnya mengalami sakit yang parah dengan harapan hidup tipis, faktor frustasi dan faktor ekonomi atau finansial. Dilihat dalam euthanasia tidak dapat dibenarkan melakukan tindakan yang akan berakibat mengakhiri hidup atau mempercepat kematian pasien. Pemahaman ini diambil dari kode etik kedokteran Indonesia Pasal 7d tentang kewajiban umum seorang tenaga medis.
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Apart from technological advances that had many positive effects, it's just that for
some people thought that these advances resulted in negative influences as well,
The negative influence in question was the human thought of a death. The
megative influence of technological advances in health science caused the family
of a patient or the patient himself to apply to medical personnel or doctors to
hasten the death of a patient in order to relieve pain so that the patient could rest
in peace and this was what we called euthanasia. In line with the title of this
research, namely "Euthanasia Judging from the Criminal Law Applicable in
Indonesia". The problems that would be discussed in this research were How was
the application of the law related to euthanasia in the perspective of criminal
law? What were the factors that caused someone to apply for euthanasia? How
was medical legal responsibility related to medical officers (doctors) who
performed euthanasia? This research approach used normative juridical law
research methods. This research used primary data and tertiary data, data
analysis_in_this research used qualitative analysis. It showed the results that the
stuseor the regulation of euthanasia in positive law in Indonesia was
he §riminal Code, and the factors that someone who applied for
Y experience severe illness with a thin life expectancy,
ind economic or financial factors. In the medical code of
sigachuldnot be justified taking actions that would result in ending
‘ "- © the death of a patient, this understanding was taken from the
Indonesiaimedical code of ethics Article 7d concerning the general obligations
of a medical worker. : ‘
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